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Abstrak 

 

Kemampuan guru untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas membutuhkan 

peningkatan, update terhadap metode, media maupun teknik pembelajaran adalah bagian dari 

upaya untuk meningkatkan kemampuan guru. Oleh karenanya, kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan penguatan kepada guru PAI terkait dengan bagaimana langkah peningkatan 

mutu pembelajaran PAI. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk workshop, secara teknis materi 

disampaikan oleh narasumber dan kemudian dilanjutkan dengan diskusi. Hasil kegiatan 

membuktikan setelah kegiatan peserta memiliki peningkatan pengetahuan dalam aspek 

metode pembelajaran untuk pembelajaran PAI, media yang tepat untuk digunakan serta 

teknik pembelajaran yang relevan untuk mewujudkan pembelajaran yang bermutu. Dari hasil 

kegiatan ini direkomendasikan agar guru selalu melakukan update terhadap informasi-

informasi yang terkait dengan tugas profesionalnya. 

 

Kata Kunci:  Mutu Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Workshop 

 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran yang bermutu adalah dasar untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang 

bermutu, tanpa adanya proses pembelajaran yang bermutu maka hasil yang didapatkan juga 

tidak akan bermutu (Mupa & Isaac., 2015). Untuk mewujudkan pembelajaran yang bermutu, 

peran guru memiliki posisi penting, oleh karenanya guru sebagai sosok yang akan 

melaksanakan proses pembelajaran membutuhkan informasi-informasi yang terkait dengan 

langkah dan strategi untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

Guru pendidikan agama Islam memiliki keterbatasan dalam akses informasi untuk 

mengupdate hal-hal yang terkait dengan tugas profesionalnya. Guru banyak mengandalkan 

pengetahuan yang didapatkan dalam perkuliahan untuk kegiatan pembelajaran, sementara 
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cepatnya pertukaran informasi yang ada di era digital membutuhkan sosok guru yang 

memiliki kemampuan literasi digital. Hal ini dimaksudkan untuk menambah wawasan guru, 

sehingga mereka mampu berinovasi untuk kemajuan pendidikan. 

Upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran banyak langkah yang dapat dilakukan 

guru, misalnya saja banyak terlibat dalam kegiatan seminar (Satriadi et al., 2016; Setiawan, 

2019), pelatihan (Rusdin, 2017) bahkan meningkatkan kualifikasi pendidikan. Diantara 

pemikiran yang menghasilkan langkah untuk meningkatkan mutu pembelajaran ialah dengan 

menerapkan total quality management untuk proses pembelajaran (Felder & Brent, 1999). 

Selain itu, Setia dan Nasrudin menegaskan bahwa pembelajaran yang berkualitas dapat 

diwujudkan dengan melangkapi sarana pendukung (Setia & Nasrudin, 2020). 

Guru pendidikan agama Islam di Kabupaten Solok Selatan dihadapkan berbagai 

problematika dalam mewujudkan pembelajaran yang bermutu. Problem-problem yang 

terlihat secara nyata ialah pada aspek pengetahuan terhadap metode pembelajaran, dari 

informasi yang didapatkan guru PAI secara umum melaksanakan pembelajaran dengan 

mengandalkan metode ceramah, sementara metode-metode terbaru belum dipergunakan. 

Pada sisi lain, metode dipandang sebagai bagian dari elemen pembelajaran yang penting 

(Prasetyono et al., 2021). Selain aspek metode, media pembelajaran juga memiliki posisi 

yang urgen untuk melangsungkan pembelajaran yang bermutu (Khaira et al., 2021).  

Beberapa elemen penting yang turut mendukung terealisasinya pembelajaran yang 

bermutu semestinya dimiliki dan diketahui oleh pendidik. Oleh karenanya, kegiatan ini 

dilaksanakan untuk membantu pendidik dalam mendapatkan informasi-informasi penting 

yang terkait dengan langkah mewujudkan pembelajaran pendidikan agama Islam yang 

bermutu. Kegiatan ini penting untuk dilakukan, karena mengingat posisi peringkat Kabupaten 

Solok Selatan dalam bidang pendidikan masih rendah dari 19 (Sembilan belas) kabupaten dan 

Kota yang ada di Sumatera Barat. 

 

B. Masalah  

Objek dampingan memiliki pengetahuan yang terbatas dalam hal upaya untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Maka sesuai kompetensi pendamping, sosialisasi berbagai 

langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran perlu untuk 

dilakukan. 
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C. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di Kantor UPTW Pendidikan Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan. Bila di lihat dari google map maka tempat kegiatan ialah 

sebagaimana pada gambar 1 di bawah ini: 

 

Gambar 1. Tempat Pelaksanaan Pengabdian (Sumber Google Map) 

Kegiatan ini terlaksana atas kerjasama Program Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat dengan Seksi Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama 

Kabupaten Solok Selatan. Oleh karenanya, pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan serta 

perannya ialah sebagaimana dalam tabel 1 di bawah ini: 

Table 1. Pihak yang Terlibat Dalam Kegiatan 

 

No Pihak Kontribusi 

1 PPs UM Sumatera Barat Narasumber 

2 KASI PAI Kemenag Mediator 

3 AGPAII Kabupaten Solok selatan Fasilitator Moderator 

 

Pihak-pihak yang terlibat dan berkontribusi dalam kegiatan sebagaimana pada tabel 1 

di atas ialah Program Pascasarjana UM Sumatera Barat, lembaga ini memiliki kontribusi 

dengan mengirimkan 3 (tiga) orang narasumber yang memiliki keahlian di bidang pendidikan 

agama Islam. Kehadiran ketiga orang narasumber dimaksud terkait dengan adanya 

penghubung yaitu Kasi PAI Kemenag Kabupaten Solok Selatan, maka dari itu KASI PAI 

memiliki kontribusi dalam kegiatan ini sebagai mediator. Suksesnya kegiatan pengabdian ini 
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juga tidak terlepas dari kontribusi yang diberikan oleh AGPAII (Asosiasi Guru Pendidikan 

Agama Islam Indonesia) Daerah Kabupaten Solok Selatan. Sejalan dengan itu, AGPAII 

Solok Selatan memiliki kontribusi sebagai fasilitator dan moderator. Fasilitator di sini 

maksudnya ialah menyediakan tempat serta mempersiapkan rangkaian kegiatan pelaksanaan, 

sementara moderator dalam hal ini dimaksudkan bahwa pihak AGPAII menjadi penghubung 

antara narasumber dengan peserta kegiatan.  

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 21-22 September 2021. Adapun metode yang 

digunakan ialah dalam bentuk workshop. Secara teknisnya, Narasumber dari PPs UM 

Sumatera Barat diberikan kesempatan untuk menjelaskan langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Setelah itu, peserta diminta untuk 

mendiskusikan secara kelompok bentuk yang dapat mereka lakukan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran.  

Peserta kegiatan ini ialah berjumlah 47 (empat puluh tujuh) orang guru Pendidikan 

Agama Islam yang terdiri dari guru PAI di Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama, Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.  

 

D. Pembahasan 

1. Pelaksanaan Kegiatan Workshop Peningkatan Mutu Pembelajaran PAI 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 2 (dua) hari, tujuan dari kegiatan ini ialah 

untuk memperkaya wawasan peserta kegiatan dalam hal ini guru PAI tentang strategi 

peningkatan mutu pembelajaran. Kegiatan ini diawali dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an, 

kemudian dilanjutkan dengan lagu Indonesia raya, selanjutnya kata sambutan dari Panitia 

Pelaksana, kata sambutan dan pembukaan secara resmi oleh KASI PAI Kementerian Agama 

Kabupaten Solok Selatan dan ditutup dengan Doa.  

Dalam sambutannya, Ketua panitia menegaskan workshop, pelatihan ataupun seminar 

adalah merupakan kegiatan yang penting untuk diikuti oleh guru, karena dengan kegiatan 

wokshop akan berdampak terhadap peningkatan kemampuan guru, serta memperluas 

cakrawala pemikiran bagi guru. Kasi PAI Kemenag Solok Selatan juga menegaskan bahwa 

guru PAI pada zaman sekarang diharapkan mampu mengupdate informasi-informasi yang 

terkait dengan bidang professional dan keilmuannya.  

Dari hasil kegiatan ini dapat dideskripsikan bahwa peserta kegiatan merupakan guru 

PAI untuk jenjang Sekolah Dasar, guru PAI untuk jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
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dan guru PAI untuk jenjang sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Peserta kegiatan ditinjau dari 

aspek tempat bekerja maka dapat dideskripsikan sebagaimana pada diagram 1 berikut ini: 

 

Gambar 2. Diagram Guru PAI yang Mengikuti Kegiatan Workshop 

Peserta ditinjau dari latar belakang tempat bekerja, dapat dideskripsikan sebagaimana 

data pada diagram 1 di atas bahwa peserta didominasi oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dari Sekolah Dasar yakni 38 (tiga puluh delapan) orang atau setara dengan 81%. Sementara 

guru PAI dari jenjang SMP hanya diikuti oleh 6 (enam) orang atau setara dengan 13%, 

adapun peserta dari guru PAI untuk jenjang SMA ialah berjumlah 3 (tiga) orang atau setara 

dengan 6%.  

Tingkat kehadiran peserta berdasarkan latar belakang tempat pekerjaan ini tidak bisa 

dipisahkan dengan jumlah sekolah yang ada dan guru yang tersedia pada masing-masing 

level di Kabupaten Solok Selatan. Sekolah Dasar yang jumlahnya jauh lebih banyak 

dibandingkan sekolah SMP dan SMA memiliki jumlah guru PAI yang juga lebih banyak.  

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini membuktikan bahwa guru PAI di 

Kabupaten Solok Selatan khususnya Kecamatan Sangir memiliki antusiaisme yang tinggi 

untuk menambah wawasan dan keilmuan mereka. Karena dari data yang ada membuktikan 

bahwa guru-guru PAI yang hadir jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak 

bergabung dalam kegiatan workshop. 

2. Penyajian Materi dan Diskusi pada Kegiatan Workshop 

Peningkatan mutu pembelajaran PAI dilakukan dalam bentuk workshop, narasumber 
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yang diberikan amanah untuk menyampaikan materi pada kegiatan sosialisasi strategi 

peningkatan mutu pembelajaran PAI ialah terdiari dari 3 (orang), ketiga orang narasumber 

memberikan dan menyajikan materi sesuai dengan tema-tema yang telah disepakati, 

sebagaimana pada table berikut: 

Tabel 2. Tema dan Narasumber Penyaji 

 

 
 

Dari tabel 2 di atas dapat dideskripsikan bahwa 3 (tiga) orang narasumber 

menyampaikan materi sesuai dengan topic yang telah ditentukan. Narasumber pertama 

menyampaikan materi yang terkait dengan peningkatan mutu pembelajaran melalui inovasi 

metode pembelajaran. Dalam penyajiannya narasumber menjelaskan bahwa perkembangan 

metode pembelajaran sangat pesat, oleh karenanya guru mesti update terhadap berbagai 

metode-metode terbaru, namun demikian guru juga mesti mampu untuk melakukan filterisasi 

terhadap metode dengan mempertimbangkan kesesuaiannya terhadap materi dan tujuan 

pembelajaran. 

Narasumber kedua menegaskan bahwa pada era revolusi industri, guru diharapkan 

memiliki kemampuan digital untuk memudahkannya dalam melaksanakan tugas profesinya 

dengan berbantuan teknologi. Penyampaian materi dalam workshop ini juga terkait dengan 

bagaimana guru mampu meningkatkan kompetensi pedagogiknya dengan melanjutkan studi 

pada jenjang magister. 
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Gambar 3. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

Narasumber ketiga menegaskan untuk saat ini kemampuan guru secara pedagogic 

seharusnya ditingkatkan dengan mengikuti pendidikan formal pada jenjang magister. Terkait 

dengan materi-materi yang disampaikan oleh para narasumber mendapat tanggapan dari 

beberapa peserta, sehingga suasana workshop memiliki kesan dan penuh manfaat bagi guru.  

Urgensi metode sebagaimana dijelaskan narasumber pertama sesuai dengan 

kesimpulan yang ditegaskan oleh para ahli, bahwa metode pembelajaran akan membuat 

kualitas proses dan kualitas hasil belajar semakin baik (Torres-Gordillo et al., 2020). Begitu 

juga dengan materi yang disampaikan narasumber terkait dengan pemanfaatan media berbasis 

TIK, era rovolusi industry sebagaimana sekarang ini membutuhkan kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi sebagai media untuk memudahkan proses pembelajaran (Ritonga et 

al., 2021); (Ritonga et al., 2016); (Dziuban et al., 2018). 

Dari kegiatan yang telah dilakukan dapat ditegaskan bahwa para peserta memiliki 

peningkatan pengetahuan terkait dengan peningkatan mutu pembelajaran PAI. Pernyataan ini 

didasarkan pada respon peserta workshop terhadap pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan 

oleh narasumber terkait dengan langkah yang dapat mereka lakukan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran. Selain itu, hasil diskusi group terkait dengan tugas yang diberikan oleh 

panitia dan instruktur membuktikan bahwa masing-masing kelompok memiliki hasil yang 

lebih operasional untuk dapat diterapkan dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di 

masa yang akan datang. 
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E. Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan serta temuan-temuan yang didapatkan selama 

kegiatan dilakukan diketahui bahwa sosialisasi terkait dengan peningkatan mutu 

pembelajaran PAI memberikan dampak kepada guru, dampak yang dapat dilihat ialah 

penambahan wawasan mereka terkait dengan langkah peningkatan mutu pembelajaran 

dengan berinovasi terhadap penggunaan metode pembelajaran. Di samping itu, guru-guru 

PAI sebagai peserta kegiatan juga mendapatkan wawasan terkait dengan pemanfaatan media 

teknologi informasi untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran PAI dengan tetap 

menjaga kualitas. Hasil lain dari kegiatan ini ialah guru PAI memiliki motivasi untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya dengan melanjutkan studi pada jenjang magister. 
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